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ABSTRACT
Perbaikan perkerasan lapisan permukaan jalan dilakukan bila lapisan tersebut telah mencapai indeks permukaan akhir. Perbaikan
perkerasan ini seringkali dilakukan hanya dengan melapisi perkerasan lama dengan perkerasan baru sehingga menambah elevasi
jalan. Solusi untuk hal ini adalah dengan mengeruk terlebih dahulu lapisan permukaan perkerasan lama. Hasil dari kerukan yang
kemudian lebih dikenal dengan istilah Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) ini jumlahnya tidak sedikit sehingga perlu diusahakan
untuk didaur ulang sebagai bahan perkerasan jalan kembali demi kelestarian lingkungan hidup. Untuk memanfaatkan hasil kerukan
tersebut dilakukan metode daur ulang pada material bekas, kemudian dicampur dengan aspal berkualitas baik sehingga
menghasilkan campuran dengan kinerja yang baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan suatu penelitian dengan
tujuan yaitu mengevaluasi karakteristik aspal beton pada campuran panas dengan menggunakan kembali material agregat bekas
hasil dari ekstraksi material pengerukan lapisan permukaan jalan dengan menambahkan bahan pengikat yang baru berupa Aspal
Penetrasi 60/70 dan semen portland sebagai filler. Suhu pencampuran dilakukan pada 150Â°C. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO)
didapat dari 15 benda uji awal dengan menggunakan agregat bekas yaitu 5,75%. Pembuatan benda uji agregat bekas dengan nilai
KAO berjumlah 3 benda uji melihat nilai durabilitas. Hasil evaluasi parameter Marshall agregat bekas, stabilitas 1361,27 kg, flow
4,6 mm, MQ 310,22 kg/mm, density 2,45 gr/cm3, VIM 4,33%, VMA 17,99%, VFB 76%, dengan nilai durabilitas 78,79%, dan
perbandingan hasil dari agregat baru, Taufiqurrahman (2009) pada nilai stabilitas 872 kg, flow 3,26 mm, MQ 302 kg/mm, density
2,35 gr/cm3, VIM 3,05%, VMA 15,68%, VFB 80,57%, durabilitas 91,69%. Hasil parameter Marshall dari agregat bekas dan
agregat baru menghasilkan nilai yang memenuhi syarat spesifikasi AC-WC hanya saja pada nilai durabilitas agregat bekas yang
tidak memenuhi spesifikasi IRS yaitu â‰¥ 80%. Hasil pemeriksaan sifat-sifat fisis material, parameter Marshall dan aspal penetrasi
60/70 telah memenuhi spesifikasi dan dapat digunakan sebagai bahan campuran aspal beton lapis aus AC-WC.
